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Lampiran 1 

PEDOMAN WAWANCARA 

STRATEGI PEMANFAATAN SUMBER DAYA ENERGI 

KETENAGALISTRIKAN DALAM MENGHADAPI ANCAMAN MIDDLE 

INCOME TRAP GUNA MENDUKUNG KETAHANAN NASIONAL 

 

Narasumber :  Tanggal/Waktu: 

Jabatan : 

Tempat : 

 

Pewawancara memperkenalkan diri dan menyampaikan maksud serta 

tujuan penelitian. Pewawancara memohon izin untuk merekam 

percakapan, jika objek wawancara tidak keberatan, dan hasilnya hanya 

ditujukan untuk kegiatan penelitian. 

 

1.1 Direktur Industri, Pariwisata, dan Ekonomi Kreatif 

Kementerian PPN/Bappenas Republik Indonesia 

 Pertanyaan Wawancara:  

1) Berdasarkan visi dari RPJMN 2015-2019 yaitu terwujudnya 

Indonesia yang berdaulat, mandiri, dan berkepribadian gotong 

royong, seperti apa langkah-langkah strategis Kementerian 

PPN/Bappenas khususnya Direktorat Industri, Pariwisata, dan 

Ekonomi Kreatif dalam mewujudkan visi tersebut? 

2) Bagaimana perkembangan industri, pariwisata, dan ekonomi 

kreatif dalam dua tahun terakhir ini? Adakah upaya untuk 

mengembangkan ketiga sektor tersebut? 

3) Diantara tiga subdirektorat, Subdirektorat Industri; Subdirektorat 

Pariwisata; dan Subdirektorat Ekonomi Kreatif, manakah yang 

berperan lebih besar dalam menyumbang PDB? 

4) Menurut Bapak/Ibu, setujukah bahwa sumber daya tenaga listrik 

merupakan salah satu faktor penting untuk mendukung 
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tumbuhnya industri besar di Indonesia, khususnya bagi Industri 

manufaktur? 

5) Seberapa besar dukungan sumber daya listrik dibutuhkan untuk 

pengembangan industri? 

6) Menurut Bapak/Ibu, seberapa besar industri di Indonesia dalam 

memberikan sumbangsih terhadap PDB Indonesia? 

7) Kaitannya dengan persoalan middle income trap yang tengah 

mengancam Indonesia, bagaimana strategi Pemerintah dalam 

menguatkan industri, pariwisata, dan ekonomi kreatif guna 

membangun kekuatan pertahanan dan ketahanan nasional 

khususnya dalam peningkatan perekonomian dari bidang 

industri, pariwisata, dan ekonomi kreatif?  

8) Bagaimana Kementerian PPN mengkoordinasikan pelaksanaan 

RPJP kepada kementerian/lembaga lainnya dan bagaimana 

mengontrolnya?  

9) Apakah sinergitas terbangun dengan baik antara Kementerian 

PPN/Bappenas dengan kementerian/lembaga terkait, seperti 

Kementerian Perindustrian, Kementerian Pariwisata, dan 

Badan Ekonomi Kreatif khususnya dalam melaksanakan 

RPJMN? 

10) Bagaimana pendapat Bapak/Ibu mengenai kinerja kementerian 

saat ini dalam melaksanakan RPJMN tersebut? 
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Lampiran 2 

PEDOMAN WAWANCARA 

STRATEGI PEMANFAATAN SUMBER DAYA ENERGI 

KETENAGALISTRIKAN DALAM MENGHADAPI ANCAMAN MIDDLE 

INCOME TRAP GUNA MENDUKUNG KETAHANAN NASIONAL 

 

Narasumber :  Tanggal/Waktu: 

Jabatan : 

Tempat : 

 

Pewawancara memperkenalkan diri dan menyampaikan maksud serta 

tujuan penelitian. Pewawancara memohon izin untuk merekam 

percakapan, jika objek wawancara tidak keberatan, dan hasilnya 

hanya ditujukan untuk kegiatan penelitian. 

 

 

1.2 Direktur Energi dan Sumber Daya Mineral Kementerian 

Perencanaan Pembangunan Nasional RI/Bappenas 

Pertanyaan Wawancara 

1) Dalam Rencana Pembangunan Jangka Panjang (RPJP) tahun 

2005-2025 disebutkan bahwa perlu dilakukan upaya menjaga 

keamanan dan ketersediaan energi dan mengelola sumber daya 

baik terbarukan maupun tidak terbarukan. Bagaimana 

pandangan Bapak/Ibu mengenai ini? 

2) Upaya apa yang telah dilakukan oleh Kementerian 

PPN/Bappenas sejauh ini dalam menjaga ketersediaan energi 

dan melakukan pengelolaan terhadap sumber daya yang ada? 

3) Kaitannya dengan persoalan middle income trap yang tengah 

mengancam Indonesia, bagaimana strategi Pemerintah dalam 

memanfaatkan sumber daya guna membangun kekuatan 

pertahanan dan ketahanan nasional?  
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4) Bagaimana Kementerian PPN mengkoordinasikan pelaksanaan 

RPJP kepada Kementerian lainnya dan bagaimana 

mengontrolnya?  

5) Apakah sinergitas terbangun dengan baik antara Kementerian 

PPN dengan kementerian terkait, seperti Kementerian ESDM, 

khususnya dalam upaya pengelolaan sumber daya energi serta 

upaya dalam menjaga keamanan dan ketersediaan energi 

nasional? 

6) Bagaimana pendapat Bapak/Ibu mengenai kinerja Kementerian 

saat ini dalam melaksanakan RPJP tersebut? 
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Lampiran 3 

PEDOMAN WAWANCARA 

STRATEGI PEMANFAATAN SUMBER DAYA ENERGI 

KETENAGALISTRIKAN DALAM MENGHADAPI ANCAMAN MIDDLE 

INCOME TRAP GUNA MENDUKUNG KETAHANAN NASIONAL 

 

Narasumber :  Tanggal/Waktu: 

Jabatan : 

Tempat : 

 

Pewawancara memperkenalkan diri dan menyampaikan maksud serta 

tujuan penelitian. Pewawancara memohon izin untuk merekam 

percakapan, jika objek wawancara tidak keberatan, dan hasilnya 

hanya ditujukan untuk kegiatan penelitian. 

 

1.3 Kementerian Pertahanan RI 

Pertanyaan Wawancara 

7) Dalam Rencana Pembangunan Jangka Panjang (RPJP) tahun 

2005-2025 disebutkan bahwa perlu dilakukan upaya menjaga 

keamanan dan ketersediaan energi dan mengelola sumber daya 

baik terbarukan maupun tidak terbarukan. Bagaimana 

pandangan Bapak/Ibu mengenai ini? 

8) Berdasarkan Kebijakan Penyelenggaraan Pertahanan Negara 

Tahun 2015-2019 dijelaskan bahwa strategi pertahanan 

diwujudkan dengan mentransformasikan potensi sumber daya 

nasional. Bagaimana pandangan Bapak/Ibu terhadap program 

ini? 

9) Upaya apa yang telah dilakukan oleh Kementerian Pertahanan 

sejauh ini dalam menjaga ketersediaan energi dan melakukan 

pengelolaan terhadap sumber daya yang ada? 
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10) Kaitannya dengan persoalan middle income trap yang 

tengah mengancam Indonesia, bagaimana strategi Pemerintah 

dalam memanfaatkan sumber daya nasional/sumber daya 

pertahanan guna membangun kekuatan pertahanan dan 

ketahanan nasional?  

11) Bagaimana peran dari Kementerian Pertahanan terhadap 

pengelolaan sumber daya energi khususnya ketenagalistrikan 

dalam rangka mendukung ketahanan energi dan ketahanan 

ekonomi nasional? 

12) Bagaimana pandangan Bapak/Ibu terkait sumber daya 

energi sebagai salah satu kekuatan pertahanan negara? 

13) Bagaimana pandangan Bapak/Ibu mengenai sumber daya 

energi khususnya sumber daya listrik merupakan salah satu 

potensi pertahanan yang penting bagi negara? 

14) Sejauh apa potensi sumber daya energi ketenagalistrikan 

dibutuhkan bagi sumber daya pertahanan nasional? 

15) Bagaimana Kementerian Pertahanan membuat kebijakan 

pertahanan terkait dengan ketahanan energi nasional? Kebijakan 

pertahanan seperti apa yang akan dibuat oleh Kementerian 

Pertahanan apabila ketahanan energi nasional telah dicapai agar 

tetap berkelanjutan/sustainibility? 

16) Adakah penelitian-penelitian atau data yang dilakukan dan 

dimiliki oleh Balitbang Kementerian Pertahanan yang berkaitan 

dengan sumber daya energi, khususnya sumber daya energi 

listrik untuk mendukung upaya pertahanan negara? 

17) Bagaimana Kementerian Pertahanan melakukan koordinasi 

terkait dengan kebijakan pertahanan negara khususnya 

mengenai sumber daya energi dengan kementerian/lembaga 

pemerintah lainnya?  

18) Apakah sinergitas terbangun dengan baik antara Kementerian 

Pertahanan dengan kementerian terkait, seperti Kementerian 

ESDM, khususnya dalam upaya pengelolaan sumber daya 
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energi ketenagalistrikan serta upaya dalam menjaga keamanan 

dan ketersediaan energi nasional? 

19) Bagaimana pendapat Bapak/Ibu mengenai kinerja kementerian 

saat ini dalam melaksanakan RPJP? 
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Lampiran 4 

PEDOMAN WAWANCARA 

STRATEGI PEMANFAATAN SUMBER DAYA ENERGI 

KETENAGALISTRIKAN DALAM MENGHADAPI ANCAMAN MIDDLE 

INCOME TRAP GUNA MENDUKUNG KETAHANAN NASIONAL 

 

Narasumber :  Tanggal/Waktu: 

Jabatan : 

Tempat : 

 

Pewawancara memperkenalkan diri dan menyampaikan maksud serta 

tujuan penelitian. Pewawancara memohon izin untuk merekam 

percakapan, jika objek wawancara tidak keberatan, dan hasilnya hanya 

ditujukan untuk kegiatan penelitian. 

 

1.4 Direktorat Jenderal IKTA Kementerian Perindustrian 

Republik Indonesia 

 Pertanyaan Wawancara:  

11) Berdasarkan Rencana Strategis Kementerian Perindustrian 

2015-2019 visi pembangunan industri tahun 2015-2019 adalah 

“Indonesia Menjadi Negara Industri yang Berdaya Saing dengan 

Struktur Industri yang Kuat Berbasiskan Sumber Daya Alam dan 

Berkeadilan”, program apa yang sudah dilakukan oleh 

Kementerian Perindustrian dalam mewujudkannya? 

12) Berdasarkan visi dari RPJMN 2014-2025 yaitu terwujudnya 

Indonesia yang berdaulat, mandiri, dan berkepribadian gotong 

royong, seperti apa langkah-langkah strategis Kementerian 

Perindustrian dalam mewujudkan visi tersebut? 

13) Bagaimana perkembangan Industri Kimia, Tekstil, dan Aneka 

dalam dua tahun terakhir ini? Adakah upaya untuk 

mengembangkan industri tersebut? 
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14) Menurut Bapak/Ibu, setujukah bahwa sumber daya tenaga listrik 

merupakan salah satu faktor penting untuk mendukung 

tumbuhnya industri besar di Indonesia, khususnya bagi Industri 

Kimia, Tekstil, dan Aneka? 

15) Seberapa besar dukungan sumber daya listrik dibutuhkan untuk 

Industri Kimia, Tekstil, dan Aneka ini? 

16) Menurut Bapak/Ibu, seberapa besar peran Industri Kimia,Tekstil, 

dan Aneka dalam memberikan sumbangsih terhadap PDB 

Indonesia? 

17) Apakah sinergitas terbangun dengan baik antara Kementerian 

Perindustrian dengan kementerian terkait, seperti Kementerian 

PPN/Bappenas, khususnya dalam upaya peningkatan industri 

nasional? 

18) Bagaimana pendapat Bapak/Ibu mengenai kinerja kementerian 

saat ini dalam melaksanakan RPJP tersebut? 
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Lampiran 5 

PEDOMAN WAWANCARA 

STRATEGI PEMANFAATAN SUMBER DAYA ENERGI 

KETENAGALISTRIKAN DALAM MENGHADAPI ANCAMAN MIDDLE 

INCOME TRAP GUNA MENDUKUNG KETAHANAN NASIONAL 

 

Narasumber :  Tanggal/Waktu: 

Jabatan : 

Tempat : 

 

Pewawancara memperkenalkan diri dan menyampaikan maksud serta 

tujuan penelitian. Pewawancara memohon izin untuk merekam 

percakapan, jika objek wawancara tidak keberatan, dan hasilnya hanya 

ditujukan untuk kegiatan penelitian. 

 

1.5 Direktorat Jenderal ILMATE Kementerian Perindustrian 

Republik Indonesia 

 Pertanyaan Wawancara:  

19) Berdasarkan Rencana Strategis Kementerian Perindustrian 

2015-2019 visi pembangunan industri tahun 2015-2019 adalah 

“Indonesia Menjadi Negara Industri yang Berdaya Saing dengan 

Struktur Industri yang Kuat Berbasiskan Sumber Daya Alam dan 

Berkeadilan”, program apa yang sudah dilakukan oleh 

Kementerian Perindustrian dalam mewujudkannya? 

20) Berdasarkan visi dari RPJMN 2014-2025 yaitu terwujudnya 

Indonesia yang berdaulat, mandiri, dan berkepribadian gotong 

royong, seperti apa langkah-langkah strategis Kemenperin 

dalam mewujudkan visi tersebut? 

21) Bagaimana perkembangan Industri Logam, Mesin, Alat 

Transportasi, dan Elektronika dalam dua tahun terakhir ini? 

Adakah upaya untuk mengembangkan industri tersebut? 
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22) Menurut Bapak/Ibu, setujukah bahwa sumber daya tenaga listrik 

merupakan salah satu faktor penting untuk mendukung 

tumbuhnya industri besar di Indonesia, khususnya bagi Industri 

Logam, Mesin, Alat Transportasi, dan Elektronika? 

23) Seberapa besar dukungan sumber daya listrik dibutuhkan untuk 

Industri Logam, Mesin, Alat Transportasi, dan Elektronika ini? 

24) Menurut Bapak/Ibu, seberapa besar Industri Logam, Mesin, Alat 

Transportasi, dan Elektronika dalam memberikan sumbangsih 

terhadap PDB Indonesia? 

25) Apakah sinergitas terbangun dengan baik antara Kementerian 

Perindustrian dengan kementerian terkait, seperti Kementerian 

PPN/Bappenas, khususnya dalam upaya peningkatan industri 

nasional? 

26) Bagaimana pendapat Bapak/Ibu mengenai kinerja Kementerian 

saat ini dalam melaksanakan RPJP tersebut? 
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Lampiran 6 

 

Surat Penelitian
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94 
 

Universitas Pertahanan 

Lampiran 7 

Dokumentasi Kegiatan Penelitian 

             

Gambar 1. Wawancara dengan Direktorat Jenderal Ketenagalistrikan Kementerian 

ESDM RI 

         

Gambar 2. Bersama Kasubbag Program dan Evaluasi Direktorat Jenderal 

Ketenagalistrikan Kementerian ESDM RI dan staf 
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Gambar 3. Wawancara dengan Direktur Industri, Pariwisata dan Ekonomi 
Kreatif Kementerian PPN/Bappenas 

 

Gambar 4. Bersama Direktur Industri, Pariwisata dan Ekonomi Kreatif 
Kementerian PPN/Bappenas 
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Gambar 5. Wawancara dengan Direktorat Komponen Pendukung 

Direktoral Jenderal Potensi Pertahanan Kementerian Pertahanan RI 

 

Gambar 6. Bersama Direktur Komponen Pendukung Direktoral Jenderal 

Potensi Pertahanan Kementerian Pertahanan RI 
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Gambar 7. Wawancara dengan Badan Penelitian dan Pengembangan 

Kementerian Pertahanan RI 

 

Gambar 8. Bersama Kasubbid SBD Bidang Sumber Daya Alam dan 

Buatan Pusat Penelitian dan Pengembangan Sumber Daya Pertahanan 
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Gambar 9. Bersama Kasubbag Program dan Evaluasi Direktorat Jenderal 

IKTA Kementerian Perindustrian RI 

 

Gambar 10. Wawancara dengan Direktorat Industri Permesinan dan Alat 

Mesin Pertanian Kementerian Perindustrian RI 
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Gambar 11. Wawancara dengan Direktorat Industri Permesinan dan Alat 

Mesin Pertanian Kementerian Perindustrian RI 

 
Gambar 12. Bersama Kepala Seksi Pemberdayaan Industri Subdirektorat 

Industri Mesin Peralatan Listrik dan Alat Kesehatan Direktorat Industri 

Permesinan dan Alat Mesin Pertanian Kementerian Perindustrian RI dan 

staf 
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Gambar 13. Wawancara dengan Direktorat Energi, Sumber Daya Mineral 

dan Pertambangan Kementerian PPN/Bappenas RI 

 

 
Gambar 14. Bersama Perencana Utama Direktorat Energi, Sumber Daya 
Mineral dan Pertambangan Kementerian PPN/Bappenas RI 
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